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Tata Ibadah Tahun Baru 2021 
& Pelerehan dan Peneguhan  

Penatua dan Diaken 
Gereja Kristen Jawa Ambarrukma  

Jumat, 1 Januari 2021 

 
1. Imam : memimpin doa persiapan di konsisturi 
 

2. Liturgos : “Shalom Bapak, Ibu, Saudara  dan Anak-anak yang dikasihi dan mengasihi Tuhan, 

baik yang berada di dalam gedung gereja ini maupun yang berada di rumah masing-masing, 

Puji Syukur kepada Tuhan, jika pada awal tahun 2021 ini kita semua masih diberi kesehatan 

dan masih diberi kesempatan untuk beribadah, meskipun ibadah masih berlangsung secara live 

streaming. Pada peribadatan saat ini akan dilaksanakan Pelerehan Penatua serta Diaken masa 

bakti tahun 2018-2020 dan Peneguhan Penatua serta Diaken masa bakti tahun 2021-2023. 

Sebelum kita mulai ibadah pada saat ini, saya akan membacakan beberapa warta jemaat yang 

demikian ….. 

(membacakan beberapa warta yang perlu atau penting untuk diinformasikan segera)... 

Demikian warta gereja yang sudah kami sampaikan dan apabila ada yang berkepentingan dapat 

menghubungi kantor Gereja maupun anggota Majelis di Wilayah/Pepanthan. 
 

“Lihatlah semua ciptaan Tuhan, melakukan perannya di dalam hidup pemberian Tuhan. 

Diciptakan dalam keteraturan, saling menopang, agar tercipta kehidupan yang harmoni. Mari 

kita syukuri kehidupan ini dengan memuji Tuhan dari Kidung Pujian 187, bait 1 dan 2, 

“Tahun Lama Telah Berlalu” (Jemaat dimohon berdiri)... 
 

(1) Tahun lama telah berlalu, Puji nama Tuhanku 

Tahun baru pun datanglah, Puji nama Tuhanku 

Hatiku bersukaria, karena anugerahNya 

‘Ku dibimbingNya selalu, Puji nama Tuhanku. 

(2) Hari bergantilah hari, Puji nama Tuhanku 

AnugerahNya tak berhenti, Puji nama Tuhanku 

DiberiNya kelimpahan, sgala yang kuperlukan 

Menerangi hati selalu, Puji nama Tuhanku. 

 

3. Votum dan Salam Sejahtera : 

P :   Setiap hari aku hendak memuji Engkau, dan hendak memuliakan nama-Mu untuk 

seterusnya dan selamanya. Besarlah TUHAN dan sangat terpuji, dan kebesaran-Nya tidak 

terduga. 

J :  Angkatan demi angkatan akan memegahkan pekerjaan-pekerjaan-Mu dan akan 

memberitakan keperkasaan-Mu. 

P :  Semarak kemuliaan-Mu yang agung dan perbuatan-perbuatan-Mu yang ajaib akan 

kunyanyikan. 

J :  Kekuatan perbuatan-perbuatan-Mu yang dahsyat akan diumumkan mereka, dan 

kebesaran-Mu hendak kuceritakan. 

P :  Peringatan kepada besarnya kebajikan-Mu akan dimasyhurkan mereka, dan tentang 

keadilan-Mu mereka akan bersorak-sorai. 

J :  TUHAN itu pengasih dan penyayang, panjang sabar dan besar kasih setia-Nya. TUHAN 

itu baik kepada semua orang, dan penuh rahmat terhadap segala yang dijadikan-Nya. 
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P :  Segala yang Kaujadikan itu akan bersyukur kepada-Mu, ya TUHAN, dan orang-orang 

yang Kaukasihi akan memuji Engkau. 

J :  Aku hendak memuji namaMu seterusnya dan selamanya. 

P  :  Kasih karunia dan damai sejahtera Tuhan Yesu beserta dengan saudara. 

J  :  Beserta pula dengan saudara.  

Semua : 5 7 i / 5 7 i / 5 4 3 

              Amin amin  amin. 

 

4. Lektor : Membacakan Sabda Introitus : Mazmur 8 : 1 – 9                (Jemaat duduk) 

Lektor : “Demikianlah Sabda Tuhan” 

Jemaat : “Puji Syukur kepada Tuhan” 
 

5. Liturgos : “Jemaat terkasih, betapa mulianya nama Tuhan di seluruh bumi! Keagungan Tuhan 

yang mengatasi langit dinyanyikan. Anugerah Tuhan tiada pernah berhenti. Semesta ciptaan 

Tuhan, sungguh mengherankan. Marilah dengan penuh sukacita kita menyanyikan Kidung 

Jemaat 64, bait 1, “Bila Kulihat Bintang Gemerlapan” 
 

Bila kulihat bintang gemerlapan  

dan bunyi guruh riuh kudengar,  

ya Tuhanku, tak putus aku heran 

melihat ciptaanMu yang besar. 

Refr: 

Maka jiwaku pun memujiMu:  

"Sungguh besar Kau, Allahku!"  

Maka jiwaku pun memujiMu: 

"Sungguh besar Kau, Allahku!" 

.......(refrein dinyanyikan 2 kali) 

 

6. Pendeta : Sabda Kasih (Mawas Diri) : 1 Yohanes 4 : 7 – 10 
 

7. Imam : “Jemaat terkasih, kita selalu diingatkan bahwa, bukan kita yang telah mengasihi Allah, 

tetapi Allah yang telah mengasihi kita dan yang telah mengutus Anak-Nya sebagai pendamaian 

bagi dosa-dosa kita. Oleh sebab itu, hanya kepada Yesus Kristus kita memohon pertolongan 

untuk menghapus dosa-dosa kita. Marilah mempersiapkan diri dalam pertobatan, dengan 

menyanyikan Nyanyian Rohani 142, bait 1 dan 2, “Ya Yesus, Tolonglah” 
 

(1) Ya Yesus, tolonglah, hapuskan dosaku 
dan dari nafsu dunia lepaskan hamba-Mu. 

(2) Ya Yesus, dengarlah seruan hatiku: 
Lengkapkan aku yang lemah, sebagai laskar-Mu. 

 

8. Imam: Doa Pertobatan 

Jemaat terkasih mari kita ungkapkan pertobatan kita dengan berdoa: 

(Dibacakan dengan penuh penghayatan) 

“Jika saat ini kami masih bangun di pagi hari, di hari baru dan tahun yang baru, serta 

menghirup udara dalam nafas kami, jika saat kami masih berada di sini, untuk beribadah, itu 

semua karena kasihMu Tuhan, yang luar biasa dalam kehidupan kami. Kami adalah manusia 

penuh dosa, cacat dan cela. Kami sering terlena dengan nafsu dunia. Kami bersimpuh di 

hadapanMu, ya Tuhan. Kami mengaku atas segala  dosa kami, ampuni kami ya Tuhan. Kami 

menyesal atas segala dosa kami, berilah kami damai. Kasihanilah kami ya Tuhan. 

Dengarkanlah seruan kami, di dalam nama Sang Penebus kami, Yesus Kristus, kami sudah 

berdoa dan memohon pengampunan. Amin.” 

 

9. Pendeta : Sabda Anugerah : Yesaya 40 : 28 – 29 

10. Pendeta : Petunjuk Hidup Baru : 1 Tesalonika 5 : 6 – 7 
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11. Liturgos: “Jemaat terkasih, kita semua selalu diingatkan untuk tetap berjaga-jaga dan tidak 

menjadi mabuk di waktu malam. Terus berjaga-jaga dan memohon bimbingan Tuhan, waktu 

demi waktu, tahun demi tahun. Mari kita nyatakan kesanggupan kita dengan menyanyikan 

pujian Nyanyikanlah Kidung Baru 47b, bait 1 dan 3, “Tlah Datang Tahun Baru” (Jemaat 

dimohon untuk berdiri)... 
 

(1) T’lah datang tahun baru! Inilah doaku: 
Ya Bapa, selamanya anakMu bimbinglah. 
Semoga ‘ku alami sejahtera penuh. 
Dan ajarku selalu padaMu berserah. 

(3) Di dalam tahun baru hatiku rindulah, 
melayani ‘Kau, Tuhan, dan jadi saksiMu. 
T’lah datang tahun baru! Pintaku inilah: 
di bumi dan di sorga ‘Kau, Tuhan, sertaku. 

 

12. Pendeta : Pewartaan Sabda     (Jemaat duduk) 

a) Bacaan  : WAHYU 21: 1 – 7  

b) Pendeta  : Yang berbahagia ialah setiap orang  yang mendengar firman Tuhan 

dan melaksanakan perintah Tuhan dalam kehidupan sehari-hari. 

Haleluya. 

Jemaat : 1 1  |  3 3 0 3 3  |  5 5 0 5 5  |  6 . 5 4 3  | 

                         Hale -luya Hale -luya  Hale  -  lu  - ya  

c) Thema : “Berkemenangan di Era Baru” 

d) Tujuan : Jemaat menjalani hidup memasuki era baru dengan kemenangan iman 

dengan mengingat janji setia Tuhan. 
 

13. Pendeta :  

Pembacaan Pertelaan serta Pelaksanaan Pelerehan dan Peneguhan Majelis: 

• Pelerehan Majelis Tahun Pelayanan 2018 – 2020. 

• Peneguhan Majelis Tahun Pelayanan 2021 – 2023. 
 

Pelayanan Berkat diiringi dengan :  Mazmur 134 : 3 

Kiranya Khalik dunia Allahmu beranugerah 

Bri dari Sion yang teguh berkatNya pada jalanMu. 
 

14. Liturgos : Sambutan Ketua Majelis GKJ Ambarrukma oleh Pnt. Sri Raharjo 
 

15. Imam : “Jemaat terkasih, di awal tahun ini, ingat selalu akan janji Tuhan bahwa Tuhan akan 

menghapus segala air mata, dan maut tidak akan ada lagi; tidak akan ada lagi perkabungan, 

atau ratap tangis, atau dukacita, sebab segala sesuatu yang lama itu telah berlalu. Sebagai 

ungkapan syukur kita, marilah kita kumpulkan persembahan, yang kita dasari dengan sabda 

dari Roma 12: 1 – 2.” 

“Karena itu, saudara-saudara, demi kemurahan Allah aku menasihatkan kamu, supaya 

kamu mempersembahkan tubuhmu sebagai persembahan yang hidup, yang kudus dan 

yang berkenan kepada Allah: itu adalah ibadahmu yang sejati. 

Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh pembaharuan 

budimu, sehingga kamu dapat membedakan manakah kehendak Allah: apa yang baik, 

yang berkenan kepada Allah dan yang sempurna.” 
 

“Terkumpulnya persembahan diiringi dengan pujian “Betapa Hatiku” 
 

Betapa hatiku berterima kasih, Tuhan 

Kau mengasihiku 

Kau memilikiku 

Hanya ini Tuhan, persembahanku 

Segenap hidupku, jiwa, dan ragaku 

Sebab tak ku miliki harta kekayaan 

Yang cukup berarti 'tuk kupersembahkan 
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Hanya ini Tuhan, permohonanku 

Terimalah Tuhan persembahanku 

Pakailah hidupku sebagai alat-Mu 

Seumur hidupku... 

 

16. Pendeta : Melayankan Doa Syukur dan Syafaat 
 

17. Liturgos : “Jemaat yang dikasihi dan mengasihi Tuhan, marilah kita bangkit berdiri dan 

memperbaharui iman kita dengan mengikrarkan Pengakuan Iman Rasuli yang demikian…. 
 

a) Aku percaya kepada Allah Bapa yang Mahakuasa, khalik langit dan bumi. 

b) Dan kepada Yesus Kristus AnakNya Yang Tunggal, Tuhan Kita. 

c) Yang dikandung daripada Roh Kudus, lahir dari anak dara Maria. 

d) Yang menderita sengsara dibawah pemerintahan Pontius Pilatus, 

e) disalibkan mati dan dikuburkan turun ke dalam kerajaan maut. 

f) Pada hari yang ketiga bangkit pula dari antara orang mati. 

g) Naik ke surga, duduk disebelah kanan Allah, Bapa yang Mahakuasa. 

h) Dan akan datang dari sana untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati. 

i) Aku percaya kepada Roh Kudus. 

j) Gereja yang Kudus dan Am, persekutuan Orang Kudus 

k) Pengampunan Dosa. 

l) Kebangkitan Daging. 

m) dan Hidup Yang Kekal. 

 

18. Pendeta : Berkat 
 

19. Liturgos : “Jemaat terkasih, mari kita akhiri ibadah pada saat ini dengan tetap berserah kepada 

Allah di sepanjang tahun 2021. Marilah kita bersukacita menyanyikan pujian Nyanyikanlah 

Kidung Baru 128, bait 1 dan 4, “Ku Berserah Kepada Allahku” 
 

(1) ‘Ku berserah kepada Allahku 

di darat pun di laut menderu. 

Tiap detik tak berhenti, 

Bapa sorgawi t’rus menjagaku. 

Refr: 

‘Ku tahu benar ‘ku dipegang erat, 

di gunung tinggi dan samudera; 

di taufan g’lap ‘ku didekap. 

Bapa sorgawi t’rus menjagaku 
 

(4) Meski berjalan di lembah gelap, Gembala baik membimbingku tetap. 

‘Ku dihentar dan tak gentar, Bapa sorgawi t’rus menjagaku......Refr: 
 

 

20. Liturgos : “Bapak, Ibu, Saudara dan Anak-anak yang dikasihi dan mengasihi Tuhan, 

demikianlah ibadah pada hari ini, 1 Januari 2021. Kita songsong tahun 2021 dengan semangat 

dan harapan, semoga di tahun 2021 ini semuanya menjadi lebih baik dengan selalu memohon 

penyertaan Tuhan. Mari kita bersama-sama memutus mata rantai Covid 19, dengan tetap taat 

pada protokol kesehatan di manapun kita berada. Salam semangat selalu sehat. Tuhan 

memberkati.” 


